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- Su rat v dipromaosikan. -Mestinya, jalan
- [ ——-— tol adalah bagian dari layanan
ernerintah yang telah memu-
Kelancaran flgut pajak rﬁkyat. Karena itu,
1] tinya, 1 tast jalan tol
Standar Minimal znestove vesis i
.Ialan TD! yang diawasi ketat agar misi-

enteri Pekerjaan

Umum telah menetap-

kan kenaikan tarif 13
ruas tol yang mulai berlalu 11
Oktober 2013. Konon, kenaik-
-an tarif itu diberlaltukan sete-
lah setelah 13 ruas tol tersebut
dinilai telah memenuhi stan-
dar pelayanan minimal.

Kebijakan seperti itz tentu
bisa diperdebatkan panjang
dan antara konsumen (peng-
guna jalan) dengan para ope-
rator jalan tol. Dan, pasti akan
selalu berbeda pandangan.

Saya sendiri, sebagai peng-
guna jalan tol, baik di dalam
kota maupun luar kota mera-
sa bahwa banyak jalan tol ti-
dak menjanjikan kelancaran.
Padahal, mestinya yang namma-
nya jalan tol ya harus memas-
tikan pe - ggunanya menilanati
kelanca. an,

Saya setyju dengan pernya-
taan Pak Michael Wattimena,
Wakil Xetua Komisi V DPR
beberapa waldtu lalu yang me-
ngatalzan, DPR akan menyo-
roti soal standar jalan tol.
yang sama sekali tidak diatur .
dalam Undang-Undang ten-
tang Jalan tol. . |

Semoga sorotan akan ber- '
yjung pada hal yang konkret
yaitu untuk memungut biaya
tol, operator harus menjamuin ‘
lcelancaran jalan. Konkretnya,
letika mobil sudah masuk tol,
membayar tol lcemudian terja-
di kemacetan, di pintu keluar, :
pengendara mobil bisa meng-
klaim pengembalian uangnya
ataun untuk ruas tol yang mem- -
bayar saat keluar, ya, tidak
periu bayar.

Saya heran walaupun ada
UU Konsumen, namun,. kon-
sumen tol di Indonesia ini
sama sekali tidak dilindungi.
Saya juga heran mengapa
YLKI juga tidak gencar mem- !
promosikan hal-halk konsu- |
men tol ya?

Singlcat kata, tidal usah
berdebat berbusa-busa soal '
layanan maksimal atan mdni- |
mal. Kalau jalan tol, ukuran-

tu kelancaran jalan. -
Juga ada bailmya, jalan tol

jangan diperlakukan sebagai |

bidang investasi yang harus I

i
nya tentu saja hanya satu, yai- |

nya tidalc mencari untang se-
besar-besarnya, tetapi menja-
di pendukung kegiatan eko-
nomi nasional saja.

Dalam hal ini saya tidak se-
pakat dengan Pak Michael
yvang mernbandingkan Indo-
nesia ketinggalan dalam soal
panjang jalan tol yang terting-
gal dari negara tetangga se-
hingga perlu investor dipicu
untuk masuk. Saya pikir ini
tidak relevan. Paksa saja ke-
untungan Jasa Marga diguna-
kan untuk- terus menambah
ruas tersebut dan bukan un-
tuk menggendutkan saja para
anggota direksinya.
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